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ABSTRAK 
 

PT. Muawanah Al-Ma’soem merupakan salah satu perusahaan air minum dalam 

kemasan yang berpusat di Bandung tepatnya di Kabupaten Bandung yaitu 

Cileunyi. PT. Muawanah Al-Ma’soem memliki 4 gudang antara yaitu Cikalang 

(Pusat), Bandung, Rajamandala, dan Limbangan. Salah satu produk yang dimiliki 

oleh PT. Muawanah Al-Ma’soem yaitu produk air minum dalam kemasan jenis 

cup 240 ml yang dikemas dalam kemasan karton yang berisi 48 cup per karton. 

Permasalahan yang terjadi di PT. Muawanah Al-Ma’soem terdapat pada 

pendistribusian yang dilakukan oleh gudang antara Bandung terhadap ke 64 

retail tujuan yang tersebar. Pada saat ini pola kegiatan pendistribusian gudang 

antara Bandung masih acak yang menyebabkan jarak dan lokasi retail yang 

dituju tidak efektif, belum terdapat jadwal pengiriman produk air minum dalam 

kemasan yang tetap sehingga pendistribusian dilakukan secara berulang ke setiap 

retail yang tersebar serta pemanfaatan kapasitas alat angkut yang belum optimal 

yang menyebabkan kendaraan belum mampu mendistribusikan produk dalam satu 

kali keberangkatan. Beberapa permasalahan tersebut menyebabkan biaya 

distribusi yang dikeluarkan oleh PT. Muawanah Al-Ma’soem menjadi tidak 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memnetukan rute 

distribusi yang minimum agar biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT. 

Muawanah Al-Ma’soem menjadi lebih optimal dibandingkan dengan sebelumnya. 

Penyelesaian masalah dilakukan dengan empat langkah yaitu pertama, dengan 

melakukan pengelompokkan (clustering) wilayah pendistribusian dengan metode 

Fuzzy C Means agar kapasitas angkut kendaraan dapat dimaksimalkan untuk 

melayani setiap retail tujuan dalam satu kali keberangkatan. Kedua, penentuan 

fasilitas gudang antara menggunakan metode Hub Location Problem agar 

memperoleh gudang antara di salah satu retail yang berada pada suatu cluster. 

Ketiga, penentuan rute distribusi menggunakan metode Nearest Neighbor agar 

diperoleh rute distribusi dengan jarak terpendek ke setiap retail tujuan. Keempat, 

optimisasi rute distribusi dengan metode Simulated Annealling agar mendapatkan 

rute distribusi yang lebih optimal dari sebelumnya. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan diperoleh 8 cluster wilayah pendistribusian, satu retail yang dijadikan 

gudang antara di setiap cluster, dan rute pendistribusian air minum dalam 

kemasan yang optimal. Dengan hasil pengehematan biaya distribusi yang 

diperoleh sekitar Rp 1.718.985 dengan efisiensi sebesar 28,69%. 

Kata Kunci: Vehicle Routing Problem, Capacitated Vehicle Routing Problem, 

Fuzzy C Means, Hub Locataion Problem, Nearest Neighbor, Simulated 

Annealling. 
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ABSTRACT 

 

PT. Muawanah Al-Ma’soem is a packaged drinking water company that is 

centered in Bandung, specifically in the district of Cileunyi. PT. Muawanah Al-

Ma’soem has 4 warehouses of which are in Cikalang (main warehouse), 

Bandung, Rajamandala, and Limbangan. One of the products that PT. Muawanah 

Al-Ma’soem has is a drinking water product that is packed in a 240ml cup which 

are then packed in a carton that holds 48 cups. A problem that PT. Muawanah Al-

Ma’soem has is in the distribution that is done by the warehouse between 

Bandung and 64 retail locations that are spread out. At the moment the 

distribuiton pattern from the Bandung warehouse is on a random basis and 

causes the delivery distance to retail locations to be ineffective. No of a set 

schedule for deliveries of the packaged drinking water to be made on a constant 

basis to retailers have been made, and the capacity of the delivery vehicles are 

not optimal, causing the inability to deliver everything in one departure. These 

issues cause the distribution costs of PT. Muawanah Al-Ma’soem to be 

nonoptimal. Due to this, this research is done to determine a minimum 

distribution route so that distribution costs spent by PT. Muawanah Al-Ma’soem 

to be more optimal when compared to the one before. The troubleshooting is done 

in four steps, firstly, by doing a grouping (clustering) of the distribution areas 

with the Fuzzy C Means method so that the cargo capacity of the vehicles can be 

maximized to serve every retail destination in one departure. Second, deciding 

warehouse facilities between one of the retail places that are located in a cluster. 

Third, deciding a distribution route using the Nearest Neighbor method to obtain 

the shortest route to every retail destination. Fourth, an optimization of the 

distribution route using the Simulated Annealing method to obtain a distribution 

route that is more optimal than before. Results of this research which were done 

obtained 8 clusters of distribution areas, one retail which is made to become a 

warehouse between every cluster, and an optimal packaged drinking water 

distribution route. The savings on distribution costs obtained is around Rp 

1.718.985 with an efficiency of 28,69%. 

Keywords: Vehicle Routing Problem, Capacitated Vehicle Routing Problem, 

Fuzzy C Means, Hub Location Problem, Nearest Neighbor, Simulated Annealling. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Industri merupakan salah satu bagian yang menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui maju atau berkembangnya suatu negara. Industri didefinisikan 

sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, barang setengah jadi dan 

barang jadi menjadi barang yang memiliki nilai yang tinggi dalam penggunaannya 

(Kartasapoetra, 2000). Industri terbagi menjadi dua yaitu industri manufaktur dan 

industri jasa. Di Indonesia, sektor industri terhadap PDB(Produk Domestik Bruto) 

memberikan tingkat kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian nasional 

yaitu sebesar 19,86% sedangkan untuk laju pertumbuhan, sektor industri hanya 

tumbuh 4,27%. (Sumber : Badan Pusat Statistik dalam angka 2019) 

Meskipun sektor industri memiliki kontribusi yang cukup signifikan 

terhadap produk domestik bruto bukan berarti sektor ini tidak perlu adanya 

perbaikan. Masih terdapat beberapa kekurangan pada sistem industri yang ada di 

Indonesia yang harus dianalisis untuk dapat dilakukan perbaikan secara terus 

menerus. Terlebih lagi saat ini dunia industri telah memasuki era industri yang 

modern yaitu industri 4.0 dimana industri 4.0 ini berbasis pada industri digital 

yang kompleks. Pada era industri modern ini, perusahaan saling bersaing dengan 

ketat untuk dapat menguasai pasar global. Beberapa perusahaan menyadari 

bahwasannya untuk bersaing dapat dilakukan dengan penghematan dan 

perencanaan pengelolaan manajemen logistik yang baik. Dengan adanya 

pengelolaan logistik yang baik maka perusahaan dapat mengoptimalkan biaya-

biaya operasional yang berkaitan dengan logistik secara efektif dan efisien. 

Logistik didefinisikan sebagai proses yang secara strategis mengelola 

pengadaan, pergerakan dan penyimpanan bahan baku(material), suku cadang dan 

barang jadi beserta aliran informasi terkait melalui organisasi dan saluran-saluran 

pemasarannya, dengan cara dimana keuntungan perusahaan baik untuk saat ini 

dan maupun pada waktu yang akan datang, dapat dimaksimalkan dengan cara 

pemenuhan pesanan yang berbiaya efektif dan efisien(Christopher, 2005). 

Logistik merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan langsung dengan 

pendistribusian bahan mentah maupun bahan jadi. Di dalam suatu pendistribusian, 



I-2 

 

 

 

logistik merupakan salah satu fungsi yang sangat penting dalam pemenuhan bahan 

baku(raw material) untuk memenuhi kebutuhan produksi ataupun juga berfungsi 

untuk memenuhi permintaan pasar dari hasil produksi dengan cara memindahkan 

barang tersebut dari satu titik ke titik lainnya. Oleh karena itu salah satu faktor 

yang mempengaruhi harga jual barang yaitu dikarenakan adanya biaya logistik 

atau distribusi yang telah ditetapkan. Berdasarkan data bahwa biaya logistik 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan yaitu sebesar 12,04% dari Produk 

Domestik Bruto (Kemendag, 2016). 

Dengan adanya kontribusi biaya logistik yang mendominasi, tidak sedikit 

industri-industri yang ada di Indonesia mengeluhkan akan hal ini. Di Indonesia 

sendiri terdapat salah satu industri manufaktur yang bergerak dibidang industri 

pengolahan yang mengeluhkan hal ini yaitu industri AMDK(Air Minum Dalam 

Kemasan). Industri AMDK(Air Minum Dalam Kemasan) merupakan badan usaha 

yang memiliki izin dari menteri kesehatan untuk memproduksi air minum dalam 

kemasan sesuai dengan SOP(Standard Operation Product) yang telah ditentukan. 

Beberapa perusahaan air minum dalam kemasan ini telah mensupply produk hasil 

produksinya ke beberapa daerah yang tersebar di Indonesia dan langsung 

merasakan dampak dari adanya kontribusi biaya logistik. 

Salah satu perusahaan yang merasakan dampak dari adanya kontribusi biaya 

logistik yang cukup signifikan yaitu PT. Muawanah Al-Ma’soem.  PT. Muawanah 

Al-Ma’soem merupakan salah satu perusahaan air minum dalam kemasan 

(PAMDK) yang berpusat di Bandung tepatnya di Kabupaten Bandung yaitu 

Cileunyi. Saat ini PT. Muawanah Al-Ma’soem memiliki 4 gudang antara yang 

tersebar yaitu gudang antara Cikalang(pusat), gudang antara Bandung, gudang 

antara Rajamandala dan juga gudang antara Limbangan. Keempat Gudang antara 

ini memiliki wilayah/area pendistribusian masing-masing. Perusahaan ini 

memiliki 2 kategori/proses pendistribusian yaitu secara internal dan eksternal. 

Perbedaan dari kedua pendistribusian tersebut terletak proses pendistribusian 

produk air minum dalam kemasan yang dilakukan oleh perusahaan, proses 

internal yaitu pengriman produk air minum dalam kemasan yang masih dikelola 

dan masih dalam tanggung jawab PT. Muawanah Al-Ma’soem yang langsung 

dikirim melalui pihak yang mengatur logistik di perusahaan tersebut, sedangkan 
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proses eksternal yaitu pengiriman produk air minum dalam kemasan diluar 

pengelolaan dan tanggung jawab PT. Muawanah Al-Ma’soem, dimana produk air 

minum dalam kemasan yang diproduksi oleh perusahaan tersebut langsung 

diambil oleh konsumen atau retail yang menjalin kerjasama dengan perusahaan 

tersebut. 

Pada penelitian kali ini difokuskan kepada proses pengiriman produk air 

minum dalam kemasan secara internal yang berada di gudang antara Bandung, 

dimana PT. Muawanah Al-Ma’soem berkomitmen agar dapat mengirimkan 

produk air minum dalam kemasan sampai dengan mudah dan sesuai permintaan 

pada konsumen ataupun beberapa retail yang menjalin kerjasama dengan 

perusahaan tersebut. Tetapi, walaupun dengan demikian proses distribusi yang 

dilaksanakan oleh perusahaan tersebut masih belum efektif dan efisien. Hal ini 

dapat dikatakan karena pihak perusahaan tidak mempertimbangkan beberapa 

aspek yaitu pertama, pengelompokkan retail sehingga retail tujuan dari 

pendistribusian masih acak yang menyebabkan jarak dan lokasi retail yang dituju 

masih belum efektif, sebab salah satu faktor yang mempengaruhi biaya distribusi 

yaitu jarak yang jauh (Bowesox, 2002). Kedua, pemanfaatan kapasitas alat angkut 

(truck) yang belum optimal sebab dalam melakukan pendistribusian untuk setiap 

kendaraan belum mampu melakukan satu kali pengiriman dari gudang antara ke 

setiap retail yang tersebar, karena dengan pemanfaatan alat angkut yang optimal 

maka pihak perusahaan dapat meningkatkan kemampuan pendistribusian produk 

air minum dalam kemasan secara lebih cepat dan penentuan rute distribusi 

menjadi lebih efektif. Ketiga, jadwal pengiriman produk air minum dalam 

kemasan yang dilakukan secara berulang ke setiap retail yang tersebar. Oleh 

karena itu, dengan tidak mempertimbangkan aspek-aspek tersebut maka biaya 

pendistribusian PT. Muawanah Al-Ma’soem mengalami ketidakstabilan setiap 

tahunnya khususnya di gudang antara Kota Bandung. Berikut merupakan salah 

satu biaya pendistribusian pada gudang antara Bandung yang terdapat di 

perusahaan air minum dalam kemasan PT. Muawanah Al-Ma’soem dalam setahun 

terakhir yang dapat dilihat pada grafik berikut: 
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(Sumber : PT. Muawanah Al-Ma’soem) 

Gambar I.1 Biaya Distribusi PAMDK PT. Muawanah Al-Ma’soem 

 

Berdasarkan data biaya distribusi PAMDK PT. Muawanah Al-Ma’soem 

dalam setahun terakhir mengalami ketidakstabilan sehingga dibutuhkan suatu cara 

atau metode untuk dapat meminimalkan biaya distribusi. Biaya distribusi yang 

rendah dapat dilakukan dengan jarak tempuh kendaraan yang lebih pendek 

(Sarjono, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan di PAMDK PT. Muawanah Al-

Ma’soem akan dilakukan pengoptimisasian rute untuk mencari jarak tempuh 

kendaraan yang lebih pendek. Pengoptimisasian rute ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengefisienkan biaya distribusi PT. Muawanah Al-Ma’soem.  

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 

diperoleh perumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan pengelompokkan retail di wilayah gudang 

antara kota Bandung? 

2. Bagaimana optimisasi rute distribusi yang optimal untuk setiap 

kendaraan yang digunakan PT. Muawanah Al-Ma’soem dalam 

pengiriman produk ke setiap retail? 

 Rp-

 Rp2,000,000

 Rp4,000,000

 Rp6,000,000

 Rp8,000,000

 Rp10,000,000

 Rp12,000,000

 Rp14,000,000

 Rp16,000,000

 Rp18,000,000

BIAYA DISTRIBUSI AMDK AL-MASOEM DEPO BANDUNG 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

melaksanakan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendapatkan pengelompokkan retail di wilayah gudang antara 

kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui rute distribusi yang optimal untuk setiap kendaraan 

yang digunakan PT. Muawanah Al-Ma’soem. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

di PT. Muawanah Al-Ma’soem yaitu sebagai berikut: 

1 Mengurangi biaya distribusi pengiriman produk dari gudang antara ke 

beberapa retail yang tersebar. 

2 Mempermudah proses distribusi produk air minum dalam kemasan dari 

gudang antara ke setiap retail berdasarkan rute distribusi yang optimal. 

3 Mendapatkan pengelompokkan (clustering) beberapa retail yang berada 

di wilayah gudang antara Kota Bandung. 

 

I.5 Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan maka diterapkan batasan-batasan 

masalah dan beberapa asumsi agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan. 

Adapun batasan batasan masalah dan beberapa asumsi tersebut sebagai berikut: 

I.5.1 Batasan Masalah  

1. Objek penelitian yang dituju yaitu layanan distribusi air minum dalam 

kemasan PT. Muawanah Al-Ma’soem. 

2. Penelitian dilakukan pada pendistribusian air minum dalam kemasan 

dari gudang antara Bandung ke beberapa retail yang tersebar di Kota 

Bandung dan Kota Cimahi. 

3. Data-data yang digunakan merupakan data bulan April 2018 sampai 

dengan Maret 2019. 

4. Penelitian ini dilakukan hanya untuk air minum dalam kemasan cup 

240 ml. 
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5. Kapasitas kendaraan yang digunakan yaitu kapasitas kendaraan yang 

bermuatan 300 karton air minum dalam kemasan jenis cup. 

6. Waktu tempuh dan jarak kendaraan diperoleh berdasarkan google maps, 

dengan waktu tempuh tercepat yang terbentuk. 

 

I.5.2 Asumsi 

1. Transportasi yang digunakan via darat. 

2. Kendaraan yang digunakan layak jalan. 

3. Transportasi dianggap memadai dan dapat beroperasi dengan baik. 

4. Produk yang dikirim dalam keadaan tidak rusak dan layak untuk 

dikonsumsi. 

5. Pengiriman produk air minum dalam kemasan hanya dilakukan pihak 

perusahaan (internal). 

 

I.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Muawanah Al-Ma’soem yang 

berlokasi di Jalan Cikalang No. 168, Cimekar, Cileunyi, Kota Bandung, Jawa 

Barat 40393. 

Berikut merupakan peta lokasi PT. Muawanah Al-Ma’soem yang berada di 

jalan Cikalang, Cileunyi. 

 

Gambar I.2 Lokasi PAMDK PT. Muawanah Al-Ma’soem 

 (Sumber : Google Maps) 

 

Gambar ini merupakan lokasi dan tata letak PT. Muawanah Al-Ma’soem 

dilihat melalui google maps. 
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I.7 Sistematika Penulisan 

Adapun penyusunan sistematika penulisan laporan dari penyelesaian 

peneliatian diatas adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan pendistribusian produk air 

minum dalam kemasan yang terjadi di PT. Muawanah Al-Ma’soem yang 

dijelaskan secara rinci, dan perumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian 

ini. Dari perumusan masalah yang telah dijabarkan ditetapkan tujuan dan manfaat 

dilakukannya penelitian ini.Selanjutnya penelitian diberikan asumsi dan batasan 

masalah agar cakupan permasalahan yang dibahas tidak meluas dari penelitian 

yang akan dilakukan. Serta penentuan lokasi penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menjelaskan beberapa referensi teori dan keterkaitan teori-teori 

kajian penelitian terdahulu yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

penelitian saat ini, meliputi manajemen logistik, transportasi, pergudangan, 

clustering dan teori optimisasi. Dan juga disajikan beberapa beberapa penelitian 

terdahulu yang bertujuan memposisikan penelitian ini diantara penelitian yang 

sudah dilakukan. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH  

Pada bab ini berisikan kerangka pemikiran yang menjelaskan beberapa tahapan-

tahapan yang digunakan sebagai usulan pemecahan masalah dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini. Diawali dengan pengelompokkan retail dari 

gudang antara Kota Bandung ke setiap retail yang tersebar guna menentukan 

penugasan setiap kendaraan dalam melakukan pendistribusian, kemudian 

menentukan optimisasi rute, hingga sampai dengan penentuan biaya distribusi 

yang optimal. Dan juga berisikan langkah-langkah rinci penelitian dari kerangka 

berpikir tersebut. Mulai dari penetapan rumusan masalah sampai dengan 

kesimpulan. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini berisikan pengumpulan data yang diperoleh dari PT. Muawanah Al-

Ma’soem berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Jenis data yang 

dikumpulkan antara lain jumlah kendaraan, jumlah retail, kapasitas kendaraan, 

rute yang digunakan, jenis kendaraan, jadwal pengiriman produk, demand dari 

setiap retail, jarak antara gudang dengan retail dan biaya distribusi. Pengolahan 

data yang dilakukan antara lain menenetukan pengelompokkan(clustering) 

beberapa retail, dilanjutkan penentuan lokasi gudang antara agar jaraknya lebih 

dekat ke setiap retail, kemudian pengoptimalisasian rute agar mendapatkan rute 

terpendek untuk setiap cluster, serta berdasarkan pengoptimalisasian rute maka 

didapat biaya distribusi yang optimal. 

 

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan analisis dari data yang telah diolah pada bab 

sebelumnya mulai dari dilakukannya pengumpulan data sampai dengan 

pengolahan data dari permasalahan optimisasi rute di PT. Muawanah Al-

Ma’soem. Pada bab ini dijelaskan tahap demi tahap mengenai diperolehnya biaya 

distribusi yang optimal, mulai dari menenetukan pengelompokkan(clustering) 

beberapa retail, penentuan lokasi gudang antara, pengoptimalisasian rute hingga 

mendapatkan rute terpendek dan juga jarak tempuh. Kemudian setelah hasil akhir 

pengolahan data diperoleh selanjutnya biaya distribusi yang optimal(usulan) 

dibandingkan dengan biaya distribusi awal. Sehingga dapat diketahui perbedaan 

diantara keduanya yang dapat dijadikan acuan oleh perusahaan agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan atas perumusan masalah yang telah ditentukan. 

Dan saran untuk hasil penelitian ini yang berguna bagi penelitian selanjutnya dan 

rekomendasi bagi perusahaan air minum dalam kemasan PT. Muawanah Al-

Ma’soem dimasa yang akan datang. 
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